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Abstract

The Cinderella Complex is largely defined as a network of repressed attitudes and worries that, like Cinderella,
stop women from using their minds and creativity to the fullest. The occurrence of Cinderella Complex in
individuals can be influenced by several factors, namely: parenting style and self-concept. The population in this
study were all students at the Tri Bakti Al Ikblas Islamic Boarding School, totaling 97 people. This research
aims to empirically prove the relationship between parenting patterns and self-concept with the tendency to have a
Cinderella complex in female students at the Tri Bakti Al Ikblas Islamic Boarding School. The data used is
primary data with data collection techniques wusing questionnaires. The analytical method in this research is
correlation analysis and multiple linear regression. The analytical tool used in this research is the SPSS 1 ersion
20 program. The results of this research prove that permissive parenting and self-concept have a positive and very
strong relationship with the tendency to have a Cinderella complex in female students. The contribution of the
influence of the independent variables (permissive parenting style and self-concept) to the dependent variable
(Cinderella complex) was 86.8%, while the remaining 13.2% was influenced or explained by other factors not
included in this model.

Keywords: Cinderella Complex, Foster Pattern, Self Conception.

Abstrak

Cinderella Complex sebagian besar didefinisikan sebagai jaringan sikap dan kekhawatiran yang
ditekan, seperti Cinderella, menghentikan wanita menggunakan pikiran dan kreativitas mereka
sepenuhnya. Terjadinya Cinderella Complex pada individu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu: pola asuh dan konsep diri. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri di Pesantren
Tri Bakti Al Ikhlas yang berjumlah 97 orang. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara
empiris, hubungan pola asuh dan konsep diri dengan kecenderungan cinderella complex pada
santriwati di Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas. Data yang digunakan adalah data primer dengan
teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode analisis pada penelitian ini adalah
analisis korelasi dan regresi linier berganda. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah program SPSS Versi 20. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pola asuh permisif dan
konsep diri mempunyai hubungan yang positif dan sangat kuat dengan kecenderungan cinderella
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complex pada santriwati. Sumbangan pengaruh variabel independen (pola asuh permisif dan
konsep diri) terhadap variabel dependen (cinderella complex) sebesar 86,8 % sedangkan sisanya
sebesar 13,2% dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model

mni.

Keywords: Cinderella Complex, Pola Asuh, dan Konsep Diri.

Pendahuluan

Kecenderungan Cinderella Complex dapat terjadi
pada perempuan manapun, termasuk juga
santriwati. Santriwati merupakan sebutan bagi
santri perempuan, sehingga di definisikan
santriwati mengikuti pengertian santri dalam
KBBI, yaitu umat Islam yang mendalami
agama, beribadah dengan bersungguhsungguh,
saleh,

tersebut, santriwati adalah orang perempuan

dan sehingga menurut pengertian
yang mendalami agama (Islam).

Jika kita melihat santri memiliki peran yang
sangat besar dan penting dalam masyarakat.
Hal ini, dibuktikan dengan fakta bahwa santri
sering dipercaya memimpin acara keagamaan

Selain  itu, santri

di kampungnya. , dapat
menjadi wadah masyarakat mencari solusi atas
permasalah, khususnya masalah agama.
Persepsi masyarakat terhadap santri melihat
citra santri sebagai sosok yang alim dan
fleksibel yang melakukan banyak hal, terutama
dalam hal keagamaan.

Sehingga tidak heran jika santri dipandang
sedikit berbeda oleh masyarakat terutama
hal

kenyataannya

dalam agama,
tidak

multitasking, mengapa santri terkadang tidak

sedangkan

pada

semua santri bersifat
ahli dalam bidang tertentu tapi masih mampu
menyelesaikan pekerjaan dengan baik di
bidang itu? Karena santri belajar sedikit
tentang pekerjaan sebelum langsung berlatih,
dan yang membuat pekerjaan itu berjalan
dengan lancar dan sangat baik adalah karena
santri tersebut mendapat ridho dari Allah SWT

dan gurunya (Rizki Naufal, 2021). Namun
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tidak

semuanya mampu untuk menjalankan peran

pada kenyataannya bagi santriwati,
sebagaimana dicontohkan diatas, hal ini dapat
terjadi karena berbagai faktor.

Kemandirian merupakan unsur kepribadian
yang dianggap penting bagi kelangsungan
kehidupan seseorang dalam dunia sekitarnya.
Kemandirian dari kata “independence”  yang
diartikan sebagai suatu keadaan di mana
seseorang tidak bergantung pada orang lain
untuk mengambil keputusan dan memiliki
sikap penuh percaya diri. Kebutuhan akan
kemandirian menjadi semakin penting pada
masa remaja akhir karena akan berdampak
pada perkembangan psikologis remaja akhir di
masa yang akan datang. Namun, tidak setiap
perempuan dapat hidup dengan mandiri
selama sisa hidupnya. Hal ini terjadi karena
perempuan tersebut tergantung, takut akan
kemandirian dan memiliki keinginan yang
lebih dalam untuk diperhatikan dan dilindungi
oleh orang lain. Lebih jauh, pengaruh budaya
patriarki juga menyebabkan perempuan dididik
dan diasuh dengan menyebut mereka sebagai
makhluk yang lemah (Palulungan ez a/, 2020).
Teguh, R. F, (2017)
kecenderungan perempuan untuk menjadi
yang
menunjukkan dengan keinginan yang sangat

mengidentifikasi

b

ketergantungan  secara  psikologis
kuat untuk lebih diperhatikan dan dilindungi
oleh orang lain dan keyakinan bahwasan
seseorang di luar akan menolong mereka,
dengan istilah Cinderella Complex.

Keberadaan fenomena Cinderella Complex pada
perempuan dapat dijelaskan dengan konsep

psikologi non-independen. Mardliyah (2015),
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menjelaskan ~ bahwa tanpa  kemandirian,
individu tidak dapat mengendalikan dan
mempengaruhi lingkungannya tetapi

sebaliknya mereka akan banyak menerima
pengaruh dari lingkungan dan dikendalikan
oleh

pengendalian diri merupakan modal dasar

lingkungan.  Dengan  kata lain,
setiap individu dalam menentukan sikap dan
tindakannya terhadap lingkungannya. Lubis
(2016), menyatakan bahwa perempuan akan
cenderung kepada orang lain, tidak mandiri
dan menggunakan sebagian besar energi
bawah sadarnya untuk mencari cinta, bantuan,
dan perlindungan dari apa yang ada. Terlihat
sulit dan sangat menantang di dunia ini,
meskipun mereka memang menjadi wanita
yang sukses.

Pengaruh pola asuh yang diperoleh pada masa
kanak-kanak

perilaku dimasa dewasa (Syarif Zain, 2010).

cenderung terwujud  dalam
Pola asuh peran orang tua yang terus dirasakan
oleh anak-anak sebagai orang dewasa akan
terus dikaitkan dan mempengaruhi masa hidup
mereka (Fauzan, 2021). Pengasuhan orang tua
adalah adalah kegiatan yang melibatkan banyak

perilaku  spesifik yang dilakukan = secara
individu dan bersama-sama yang
mempengaruhi  pembentukan  kepribadian

seorang anak. Sedangkan menurut Nixon
(2010) Parenting adalah cara membesarkan
anak dengan parental control dengan feedback.

Pengaruh pola asuh terhadap terjadinya
cinderella complex pada individu didukung oleh
penelitian yaitu: Kusnita et al., (2013) yang
bahwa faktor yang

mempengaruhi yaitu lingkungan, budaya, pola

menyimpulkan

asuh, dan peran media massa. Saat itulah Syarif
Zain (2016) yang menyimpulkan bahwa
terjadinya  cnderella  complex  pada  seorang
perempuan tidak lepas dari adanya faktor-
faktor yang mempengaruhi antara lain pola
asuh, pematangan pribadi, kepribadian dan

konsep diri. Selanjutnya Nurhafizah et al,
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(2020) yang menyimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi cnderella complex
adalah  budaya,

Sementara itu Azizah & Priyanggasari (2021)

pola asuh, media masa.
yang menyimpulkan bahwa ada hubungan
antara pola asuh permisif dengan cnderella
complex.

Selain  itu, faktor lain

yang  dapat

mempengaruhi penampilan cnderella  complex

b

adalah konsep diri. Pria dan wanita melihat diri
berbeda

memperlakukan orang lain secara berbeda.

mereka  secara karna  mereka
Keyakinan yang berkembang dalam konsep
diri wanita tentang stereotip lingkungan yang
disosialisasikan dan diinternalisasi

mengharapkan perempuan berada di Cinderella

Complex,  yaitu  bagaimana  perempuan
berinteraksi dengan lingkungannya.
Berinteraksi atau mempengaruhi peluang

individu untuk memecahkan dan mengatasi
masalah (Syarif Zain, 2016).

Adanya konsep diri dalam diri individu akan
menampilkan berbagai pola perilaku. Jika
Individu memiliki konsep diri positif, ia
percaya bahwa ia dapat mengatasi masalah,
merasa setara dengan orang lain, menerima
pujian tanpa rasa malu (menunjukan perilaku
positif, dan lain-lain). Sedangkan jika individu
memiliki citra diri yang negatif, mereka
cenderung menunjukan perilaku negatif. Salah
satu perilaku negatif yang muncul adalah
ketidak pedulian terhadap lingkungan sosial,
kurang percaya diri dengan kemampuan diri
sendiri dan lainlain.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Syarif
Zain (2016) menegaskan bahwa konsep diri
salah faktor  yang
memunculkan nderella complex, penelitian ini

merupakan satu
memasukkan beberapa konsep sebagai salah
satu variabel yang diteliti mengenai terjadinya
cinderella complex pada santriwati di Pesantren
Tri Bakti Al Ikhlas.

Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif, dengan menggunakan
pengumpulan data skala likert. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara pola asuh
dan dukungan konsep diri dengan cinderlella
complex dengan menggunakan teknik analisis
korelasi regresi linear berganda. Teknik analisis
korelasi regresi linearitas berganda untuk
menghitung besarnya pengaruh dua atau lebih
bebas

atau

variabel tethadap satu  variabel

tergantung memprediksi  variabel
tergantung dengan dua atau lebih variabel
bebas dan dipakai untuk mencari ada atau
tidaknya hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat.

Subjek penelitian adalah santri di Pesantren Tti
Bakti Al Ikhlas yang berjumlah 97 orang.
data  dilakukan

komunikasi langsung antara peneliti dengan

engumpulan berdasarkan
responden yang merupakan santriwati di
Pondok Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas. Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala likert (1,2,3,4). Untuk skala likert, angket
yang digunakan adalah angket selektif dengan
4 tanggapan untuk setiap item pernyataan.
Penelitian ini menggunakan skala likert untuk
menentukan skor.

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan
suatu instrumen dalam mengukur apa yang
ingin diukur. Pada program SPSS sering
menggunakan korelasi person bivariat (produk
momen  person) validitas
(Sugiyono, 2018).

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui

untuk  menguji

konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur
yang digunakan dapat diandalkan dan tetap
konsisten jika pengukuran tersebut diulang
(Azwar,2016). Dalam SPSS uji yang sering
digunakan
metode Cronbach’s Alpha.

adalah dengan menggunakan
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Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui

apakah  dalam model regresi variabel
penganggu memiliki distribusi normal. Selain
itu, uji normalitas juga dapat diuji dengan
statistik non-parametrik Ko/nogrov Smirmov (K-

S) dengan menggunakan taraf signifikansi 5%.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Uji Normalitas

Uji
apakah  dalam  model

Normalitas bertujuan untuk menguji

regresi,  variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal (Ghozali, 2013). Model regresi yang
baik adalah memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal. Ada dua cara yang
dilakukan

berdistribusi normal atau tidak yaitu, analisis

untuk  mengetahui  variabel
grafik dan uji statistic.

Analisis ~ statistik  yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji statistik non-parametrik
Kolmogorov—Smirnov (KS). Alat uji ini digunakan
untuk memberikan angka angka yang lebih
detail agar dapat menguatkan apakah terjadi
normalitas atau tidak dalam data — data yang
(Ghozali, 2013).

Kolmogorov—Smirnov, suatu data dikatakan

digunakan Dalam  wji

normal jika nilai asymptotic significance lebih dari

0,05 (Ghozali, 2013). Hasil pengujian
normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.17

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Cinderella Pola Asuh  Konsep Diri

Complex  Permisif
N 45 45 45
Normal Mean 113,87 104,20 86,40
Parameters St. 232 3027 4,535
' Deviation
Most Absolute 0,189 0,143 0,136
Extreme  Positive 0,189 0,143 0,136
Differences Negative -0,176 -0,083 -0,111
Kolmogorov-Smirnov Z 1,270 0,959 0,914
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,080 0,316 0,374

Dari output di atas dapat dilihat pada kolom
Kolmogorov — Smirmov dan dapat diketahui

bahwa nilai Asymp. signifikansi untuk semua
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variabel yang lebih besar dari 0,05, maka sesuai

pernyataan  Prayitno  (2016:71)  dapat
disimpulkan bahwa populasi berdistribusi
normal.

Uji Hipotesis

Pengujian hubungan variabel yaitu pola asuh
permisif (X1) dan konsep diri (X2) terhadap
cinderella  complex (Y) pada
santriwati di Pondok Pesantren Tri Bakti Al
Ikhlas dari hasil olah data dapat dirumuskan

kecenderungan

sebagai berikut:

Tabel 4.18
Correlations
Cinderella  PolaAsuh  Konsep
Complex  Permisif Diri
Pearson - -
Cinderella  Correlation 1 0922 0,755
Complex Sig. (2-tailed) 0,000 0,000
N 45 45 45
Pearson . -
Pola Asuh  Correlation 0922 1084
Permisif Sig. (2-tailed) 0,000 0,000
N 45 45 45
Pearson . .
Konsep Diri Correlation 0,755 0834 1
PRI gig. (2-tailed) 0,000 000
N 45 45 45

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sehingga diketahui variabel bahwa pola asuh
mempunyai hubungan yang positif dan sangat
kuat terhadap variabel kecenderungan cnderella
complex dengan nilai RX1Y= 0,927 dan nilai
taraf signifikan 0,000 (p < 0,01) dengan
efektif (SE) 74,16%,

sedangkan variabel konsep diri mempunyai

sumbangan sebesar

hubungan yang negatif dan sangat kuat

terthadap  variabel inderella
complex dengan nilai RX2Y= -0,809 dan nilai
taraf signifikan 0,000 (p < 0,01) dengan
efektif (SE) 12,54%.

Kemudian untuk menjawab hipotesis ketiga

kecenderungan

sumbangan sebesar
yaitu pola asuh dan konsep diri secara

bersama-sama berpengaruh signifikan
terthadap kecenderungan wnderella complex pada

santriwati di Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas
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dapat dilihat berdasarkan tabel koefisien
determinasi sebagai berikut:
Tabel 4.19.
Koefisien Korelasi dan Determinasi
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,923* 0,851 0,844 0,917

a. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Pola Asuh Permisif

Hasil pengujian koefisien korelasi antara X1
(pola asuh permisif) dan X2 (konsep diri)
dengan Y (kecenderungan cnderella complex)
sebesar 0,932, maka dapat disimpulkan bahwa
terjadi hubungan yang masuk kategori sangat
kuat antara penilaian pola asuh permisif dan
konsep diri secara bersama-sama dengan
kecenderungan cnderella complex pada santriwati
di Pondok Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas.

Selanjutnya  berdasarkan  nilai  koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,868 atau 86,8 %,
maka dapat dikatakan bahwa persentase
sumbangan pengaruh variabel independen
(pola asuh permisif dan konsep diri) terhadap
variabel dependen (cnderella complex) sebesar
80,8 % sedangkan sisanya sebesar 13,2 %
dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam model ini.

Pembahasan
Penelitian ini dilakukan dengan didasari oleh
temuan pada survey pendahuluan yang peneliti
lakukan terhadap 10 orang santriwati di
Pesantren Tri Bakti Al Tkhlas, maka ditemukan
adanya gejala fenomena Cinderella Complex
yaitu: 7 dari 10 santriwati lebih mengharapkan
pengarahan orang lain, namun 3 orang tidak
ragu dalam mengambil keputusan. 6 dari 10
lebih
sedangkan 4

santriwati mengharapkan  kontrol

eksternal orang  mampu
memecahkan masalah sendiri. Kemudian 6
dari 10 santriwati kurang konsisten dalam
memiliki konsep diri sedangkan 4 orang sudah
konsisten. Lalu 7 dari 10 santriwati selalu takut

menghadapi persaingan tantangan ataupun
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rintangan, sedangkan 3 orang sudah berani.
dari 10

perawatan,

Selanjutnya 6 orang  merasa

membutuhkan keamanan,
kepastian, dan dukungan emosional dari orang
lain, sedangkan 4 orang sudah mandiri.
8 dari 10 takut

kehilangan karakteristik feminim penuh kasih

Sedangkan santriwati
sayang, berbudi halus, hangat, kalem, dan suka
berhati-hati, sedangkan 2 tidak merasa takut.
hasil
pemeriksaan pendahuluan ini diketahui adanya

Dengan demikian, berdasarkan
gejala Cinderella Complex pada santriwati di
Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas.

Berdasarkan fenomena tersebut dan didukung
oleh  beberapa artikel pada penelitian
terdahulu, maka penulis terdorong untuk
melakukan penelitian yang membahas tentang
hubungan pola asuh permisif dan konsep diri
terthadap kecenderungan cnderella complex pada
santriwati di Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas.
berdasarkan hasil pengumpulan, pengolahan,
dan analisis data maka ditemukan bahwa
terjadi hubungan yang positif dan sangat kuat
antara pola asuh dengan kecenderungan
cinderella complex pada santriwati di Pesantren
Tri Bakti Al Ikhlas. Temuan ini didukung oleh
hasil

koefisien

olah data yang menunjukkan nilai
0,927. Hasil
dengan  penelitian

korelasi  sebesar
penelitian  ini
terdahulu yaitu; Saputri, Dian Kusnita (2013)
yang menyimpulkan bahwa konsep diri bukan

sejalan

salah satu faktor yang mempengaruhi Cinderella
complex. Faktor yang mempengaruhi adalah
lingkungan, budaya pola asuh, dan peran
media massa. Kemudian hasil penelitian Zain,
Tsurayya Syarif (2016) yang menyimpulkan
bahwa munculnya Cinderella complex pada diri
seorang perempuan tidak terlepas dari adanya
faktor-faktor yang mempengaruhinya antara
lain pola asuh orang tua, kematangan pribadi,
dan konsep diri. Selanjutnya Nurhafizah, Ayu;
Faridah Siti; Imadduddin (2020) menyatakan
bahwa bahwa proses terbentuknya cinderella

Nugroho Arief Setiawan, Nur Aisyah

complex: syndrome  erat  kaitannya dengan
kecil. ~ Faktor yang
mempengaruhi adalah budaya, pola asuh,
hasil
Azizah, Nur; Priyanggasari, Al Thuba Septa
(2021) bahwa ada
hubungan antara persepsi pola asuh permisif
dengan Cinderella Complex.
Kemudian berdasarkan skor rata-rata jawaban
dilakukan

evaluasi untuk dilakukan perbaikan terutama

pengalaman  masa

media massa. Berikutnya peneltian

yang menyimpulkan

responden, maka hendaknya
terthadap pernyataan yang memperoleh skor
rata-rata tinggi antara lain; item pernyataan
no.l Orang tua tidak pernah membatasi
sampai jam berapa waktu harus belajar dengan
skor rata-rata 3,52, hal ini perlu menjadi
perhatian bagi orang tua mengenai jam belajar
sang anak. Kemudian pernyataan no. 11
ketika

mendapatkan nilai pelajaran  yang rendah

Orang tua tidak memarahi saya,
dengan skor rata-rata 3,567. Artinya orang tua
seharusnya memberikan respon apabila sang
anak memperoleh nilai pelajaran yang rendah.
Selanjutnya pernyataan no. 21 Orang tua
memberikan apa saja jika saya memintanya
dengan skor rata-rata 3,619. Artinya orang tua
terlebih

dahulu sebelum memenuhi setiap permintaan

secharusnya ~ mempertimbangkan
sang anak.

Berdasarkan hasil pengumpulan, pengolahan,
dan analisis data maka ditemukan bahwa
terjadi hubungan yang negatif dan sangat kuat
antara konsep diri dengan kecenderungan
cinderella complex pada santriwati di Pesantren
Tri Bakti Al Ikhlas. Temuan ini didukung oleh
hasil olah data yang menunjukkan nilai
-0,809. Hasil

dengan  penelitian

koefisien korelasi sebesar
penelitian  ini

terdahulu yaitu; Saputri, Dian Kusnita (2013)

sejalan

yang menyimpulkan bahwa konsep diri salah
Cinderella
Kemudian hasil penelitian Zain,

satu faktor yang mempengaruhi
complex.

Tsurayya Syarif (2016) yang menyimpulkan
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bahwa munculnya Cinderella complex pada diri
seorang perempuan tidak terlepas dari adanya
faktor-faktor yang mempengaruhinya antara
lain pola asuh orang tua, kematangan pribadi,
dan konsep diri.

Kemudian berdasarkan skor rata-rata jawaban
dilakukan
evaluasi untuk dilakukan perbaikan terutama

responden, maka hendaknya
terhadap pernyataan yang memperoleh skor
rata-rata terendah antara lain; item pernyataan
no.6 Bentuk tubuh yang schat lebih baik
daripada diet. dengan skor rata-rata 2,30,
artinya perlu diberikan pemahaman kepada
sang anak untuk lebih menjaga kesehatan
tubuh  daripada

Kemudian pernyataan no. 11 Bagi saya agama

sekedar melakukan diet.
adalah kewajiban untuk beribadah dengan skor
rata-rata 2,351. Artinya perlu juga diberikan
pemahaman kepada anak bahwa agama
bukanlah hanya sekedar kewajiban beribadah,
namun juga merupakan prinsif dan pedoman
hidup.

Berdasarkan nilai koefisien korelasi pada tabel
korelasi dan  determinasi maka dapat
disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang
masuk kategori sangat kuat antara pola asuh
permisif dan konsep diri secara bersama-sama
dengan kecenderungan cinderella complex pada
santriwati di Pondok Pesantren Tri Bakti Al
Ikhlas. yang

rekomendasikan adalah dengan mengurangi

Sehingga  solusi dapat
pola asuh permisif sesuai indikator yang telah
ditetapkan, antara lain:
Membiarkan anak bertindak sendiri tanpa
memonitor dan

membimbingnya.

Mendidik anak acuh tak acuh, bersikap pasif.
Mengutamakan kebutuhan material saja.
Memberikan saja apa yang dibutuhkan anak
(terlalu memberikan

kebebasan untuk mengatur diri sendiri tanpa
ada peraturan-peraturan dan

norma-norma yang digariskan orang tua).

Nugroho Arief Setiawan, Nur Aisyah

Kurang sekali keakraban dan hubungan hangat
dalam keluarga.

Kemudian untuk variabel konsep diri perlu
ditingkatkan sesuai indikator yang ada, yaitu:
Diri fisik (phsicalself) Diri fisik adalah persepsi
individu tentang keadaan

dan kondisi fisiknya. Kondisi dan fisik kondisi
fisik yang dimaksud dalam kaitan dengan
kesehatannya, Apakah penampilan menarik
atau tidak, dan apakah kondisi fisiknya tinggi
atau pendek gemuk atau kurus.

Etika  sendiri

merupakan pandangan individu terhadap nilai-

Moral-moral itu sendiri.

nilai moral-moral yang dipegangnya, termasuk
individu

terhadap Tuhan. Dari uraian di atas dapat

persepsi tentang  hubungannya
dikatakan bahwa konsep ego dalam aspek etika
ego disini adalah kepuasan individu terhadap
kehidupan keagamaannya dan nilai-nilai moral
yang  dipegangnya sifat  baik
buruknya.

Individu (personal self). Diri pribadi adalah
individu

termasuk

perasaan tentang situasi pribadi
mereka, dalam hal ini perasaan dan persepsi
yang mereka miliki tidak dipengaruhi oleh
kondisi fisik mereka, tetapi oleh perasaan yang
membuat mereka puas menjadi orang yang
tepat bagi diri mereka sendiri dan orang lain.
Berdasarkan paparan di atas dikatakan bahwa
adalah

kesadaran dan memahami individu tentang

konsep diri dalam ego

pribadi

kepribadian.

Keluarga sendiri

(familyself).

merupakan statement yang sangat berharga

Keluarga

yang ia miliki sebagai anggota keluarga.
Berdasar paparan itu bahwa konsep ego dalam
ego keluarga adalah  persepsi individu
kedudukan dan perannya sebagai anggota
keluarga.

Diri sosial (sosial self). Bagian ini merupakan
persepsi individu terhadap kemampuannya
berinteraksi  dengan  orang lain  dan
lingkungannya. Berdasarkan paparan diatas

bahwa konsep diri dalam diri sosial merupakan
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persepsi individu terhadap kedudukan dan
perannya dalam interaksi sosial dengan orang
lain (Zulkarnain et al., 2020).

Kesimpulan
telah
dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian  yang

sebagai berikut:

1. Pola asuh permisif mempunyai hubungan
yang positif dan sangat kuat dengan
kecenderungan  anderella  complex  pada
santriwati di Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas,
hal ini didukung oleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0,927.

2. Konsep diri mempunyai hubungan yang
negatif  dan kuat

sangat dengan

kecenderungan  anderella  complex  pada
santriwati di Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas,
hal ini didukung oleh nilai koefisien
korelasi sebesar -0,809.

3. Berdasarkan nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,932 pada tabel korelasi dan
determinasi dapat
bahwa

kategori sangat kuat antara pola asuh

maka disimpulkan

terjadi hubungan yang masuk

permisif dan konsep diri secara bersama-

sama dengan kecenderungan cnderella
complex:  pada  santriwati  di  Pondok
Pesantren Tri Bakti Al Ikhlas. Lalu

berdasarkan nilai koefisien determinasi
(R2) sebesar 0,868 atau 86,8 %, maka

dikatakan ~ bahwa
sumbangan pengaruh variabel independen

dapat

persentase

(pola asuh permisif dan konsep diri)
(cinderella
complex) sebesar 80,8 % sedangkan sisanya

terthadap variabel dependen

sebesar 13,2 % dipengaruhi atau dijelaskan
oleh faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model ini.
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